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ABSTRAK 

Info Artikel 

Untuk mengetahui tingkat perkembangan perusahaan, maka, 
dapat dilakukan melalui penilaian kinerja keuangan. Kinerja 
keuangan perusahaan adalah prestasi yang dicapai dari 
tercapainya tujuan-tujuan perusahaan yang terjadi setiap 
periodenya. Suatu perusahaan memerlukan penilaian kinerja 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Sehingga pada 
akhirnya perusahaan mampu menghasilkan kebijakan yang 
memberikan dampak positif, mencapai cita-cita, dan 
menumbuhkan prospek baik bagi masa depan perusahaan. 
Melalui analisis laporan keuangan kinerja keuangan perusahaan 
mampu diinterpretasikan. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh analisis rasio 
profitabilitas dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan pada 
suatu perusahaan melalui hasil sintesa sepuluh jurnal. Analisis 
profitabilitas dan solvabilitas yang dikatakan bagus apabila 
perusahaan menunjukkan bahwa mampu memperoleh laba dalam 
penjualan dari perusahaan tersebut dan bisa membayar 
kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang maka 
kinerja keuangan tersebut baik. Hal ini dibuktikan dengan 
kemampuan perusahaan dalam menghadapi berbagai peristiwa 
yang berpotensi merugikan perusahaan yang dapat diatasi oleh 
perusahaan. 
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ABSTRACT 

To determine the level of development of the company, then, a 
financial performance appraisal can be carried out. The company's 
financial performance is the result of achieving company goals 
that occur each period. A company requires performance 
appraisal as a basis for decision making. So that in the end the 
company is able to produce policies that have a positive impact, 
achieve goals, and foster good prospects for the company's future. 
Through the analysis of financial statements, the company's 
financial performance can be interpreted. This research is a 
qualitative research with a descriptive approach. This study aims 
to determine how much influence profitability and solvency ratio 
analysis have on the financial performance of a company through 
the results of a synthesis of ten journals. The analysis of 
profitability and solvency is said to be good, if the company shows 
that it is able to earn profits on sales from the company and can 
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pay both short-term and long-term obligations, then its financial 
performance is good. This is evidenced by the company's ability to 
deal with various events that have the potential to harm the 
company but can be overcome by the company. 
 

How to Cite: Malasulastri, Sitti Ismayanti, dan Risa, Tina (2023). Pengaruh Analisis Rasio Profitabilitas dan 

Solvabilitas untuk Menilai Kinerja Keuangan pada Suatu Perusahaan. ANALYSIS: Accounting, Management, 
Economics, and Business, 1(2) 136-147. https://doi.org/10.56855/analysis.v1i2.220 

 

PENDAHULUAN  
Latar Belakang 

Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang sangat vital bagi 

perusahaan dalam perkembangan bisnis di semua perusahaan. Salah satu tujuan utama 

didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Namun 

berhasil tidaknya perusahaan dalam mencari keuntungan dan mempertahankan 

perusahaannya tergantung pada manajemen keuangan. Perusahaan harus memiliki 

kinerja keuangan yang sehat dan efisien untuk mendapatkan keuntungan atau laba. Oleh 

sebab itu, kinerja keuangan merupakan hal yang penting bagi setiap perusahaan di dalam 

persaingan bisnis untuk mempertahankan perusahaannya. 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah kunci 

keberhasilan perusahaan untuk dapat dikatakan mempunyai kinerja perusahaan yang 

baik, karena keuntungan merupakan komponen laporan keuangan yang digunakan 

sebagai alat untuk menilai baik tidaknya kinerja perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi 

keberlangsungan perusahaan untuk maju dan kerjasama antara perusahaan yang satu 

dengan perusahaan yang lain. Salah satu faktor yang dapat menunjukkan bagaimana 

kinerja perusahaan itu baik atau tidak yaitu dengan analisis laporan keuangan. 

Perusahaan perlu melakukan analisis laporan keuangan karena laporan 

keuangan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan, dan digunakan untuk 

membandingkan kondisi persusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang 

apakah perusahaan tersebut meningkat atau tidak sehingga perusahaan 

mempertimbangkan keputusan yang akan diambil untuk tahun yang akan datang sesuai 

dengan kinerja perusahaannya. Kinerja adalah sesuatu yang ingin dicapai, untuk 

melakukan sesuatu yang ingin dicapai oleh seseorang. Jadi kinerja perusahaan adalah 

proses pengkajian secara kritis terhadap keuangan perusahaan untuk memberikan solusi 

dalam pengambilan suatu keputusan yang tepat pada suatu periode tertentu. 

Analisis laporan keuangan menggunakan perhitungan rasio-rasio agar dapat 

mengevaluasi keadaan finansial perusahaan dimasa lalu, sekarang, dan masa yang akan 

datang. Rasio dapat dihitung berdasarkan sumber datanya yang terdiri dari rasio-rasio 

neraca yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca, rasio-rasio laporan 

laba-rugi yang disusun dari data yang berasal dari perhitungan laba-rugi, dan rasio-rasio 

antar laporan yang disusun berasal dari data neraca dan laporan laba-rugi. Laporan 

keuangan perlu disusun untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan tersebut 

meningkat atau bahkan menurun dan didalam menganalisis laporan keuangan 

diperlukan alat analisis keuangan, salah satunya adalah dengan menggunakan rasio-rasio 
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keuangan. Rasio keuangan tersebut meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio pertumbuhan. 

 

Tinjauan Pustaka 

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu periode 

tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang 

biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas 

(Jumingan, 2018). Kinerja keuangan adalah usaha yang telah dilakukan perusahaan yang 

dapat mengukur suatu keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, dan dapat 

dilihat pertumbuhan dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan 

sumber daya yang ada. Secara spesifik kinerja keuangan merupakan gambaran yang 

mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan pada periode waktu tertentu. Suatu 

perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila sudah mencapai standar dan tujuan yang 

telah ditentukan. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur dengan cara 

menganalisis laporan keuangan yang telah tersedia. Dengan menganalisis laporan 

keuangan, kondisi perkembangan finansial perusahaan akan dapat diketahui, baik di 

masa lalu maupun untuk waktu yang akan datang. 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui sumber-

sumber penggunaan aktiva, sejauh mana aktiva tersebut dibiayai hutang dan sejauh 

mana hutang-hutang perusahaan dapat ditutupi dari aktiva. Rasio Solvabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai dengan hutang (Kasmir, 2012). Perusahaan dapat dikatakan solvable apabila 

perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar 

semua hutang-hutangnya, sebaliknya apabila jumlah aktiva tidak cukup atau lebih kecil 

daripada jumlah hutangnya, berarti perusahaan tersebut dalam keadaan insolvable. 

Rasio Profitabilitas adalah mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan 

dengan menggunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. Rasio ini lebih diminati 

oleh para pemegang saham maupun manajemen perusahaan sebagai salah satu alat 

keputusan investasi, apakah bisnis ini dapat dikembangkan, dipertahankan dan 

sebagainya. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan (Kasmir, 2012). Profitabilitas suatu perusahaan dikatakan 

baik apabila mampu memenuhi target laba yang telah ditetapkan dengan menggunakan 

aktiva atau modal yang dimiliki. 

 

METODOLOGI  
Metode Penelitian  

Kajian penelitian menggunakan metode analisi deskriptif. Data yang digunakan 

adalah data sekunder yang mana data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh 

secara tidak langsung melainkan melalui catatan, dokumen, atapun laporan yang telah 
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disusun oleh pihak lain. Biasanya data sekunder bisa berupa artikel, jurnal atapun 

laporan. 

 

Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

analisis rasio Profitabilitas dan rasio Solvabilitas terhadap kinerja suatu perusahaan 

melalui hasil sintesa sepuluh jurnal yang bertema rasio Profitabilitas dan rasio 

Solvabilitas di suatu Perusahaan yang ada di Indonesia. Skala perusahaan yang berada 

dalam sepuluh jurnal tersebut adalah perusahaan-perusahaan yang digunakan di dalam 

Bursa Efek Indonesia. Berikut adalah sintesa sepuluh Jurnal yang digunakan dalam 

penelitian ini : 

 

 

Tabel 1. Sintesa data sepuluh jurnal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Analisa dari sepuluh jurnal yang ada menghasilkan bahwa terdapat 

pengaruh antara analisis rasio Profitabilitas dan rasio Solvabilitas terhadap kinerja pada 

suatu perusahaan. Didalam jurnal tersebut secara digunakan metode deskriptif 

kuantitatif untuk mengetahui pengaruh kinerja perusahaan terhadap analisis rasio 

profitabilitas dan solvabilitas. 
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Analisis Rasio Profitabilitas yang ingin dicapai suatu perusahaan adalah dengan 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang 

maksimal seperti yang telah ditargetkan. Besar keuntungan yang harus dicapai sesuai 

dengan yang diharapkan dan bukan asal untung saja. Adapun rasionya adalah sebagai 

berikut : 

1) Return On Investment (ROI), merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Semakin besar ROI suatu 

perusahaan, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

perusahaan. Return On Investment dapat dihitung dengan membandingkan 

laba setelah pajak terhadap total aktiva. 

2) Return On Equity (ROE), merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya, 

posisi pemilik perusahaan makin kuat, demikian pula sebaliknya. 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas dalam menentukan 

profitabilitas suatu perusahaan perlu mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas tersebut. Menurut Brigham dan Houstan (2017) “Rasio 

profitabilitas adalah sekelompok rasio yang menunjukan kombinasi dari pengaruh 

likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi.” Jadi faktor-faktor yang 

mempengaruhi rasio profitabilitas merupakan ketidakstabilan harga pokok penjualan 

serta biaya operasional perusahan yang dipengaruhi dengan harga beli dan produksinya 

tidak sesuai. 

Kinerja keuangan perusahaan diukur melalui rasio profitabilitas dimana 

perusahaan yang baik mampu mendapatkan laba yang maksimal yang sudah 

ditargetkan sesuai semua sumber yang ada kas, aset dan modal pada setiap tahunnya.  

 

Analisis Rasio Solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang 

apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Adapun rasio sebagai berikut : 

1) Debt to Assets Ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar 

hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi 

porsi penggunaan hutang dalam membiayai investasi pada aktiva, yang berarti 

pula risiko keuangan perusahaan meningkat. Dan sebaliknya apabila Debt to 

Asset Ratio semakin kecil maka hutang yang dimiliki perusahaan juga akan 

semakin kecil dan ini berarti risiko keuangan perusahaan mengembalikan 

pinjaman juga semakin kecil.  

2) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang 

dengan ekuitas. Semakin kecil rasio ini semakin baik, dan untuk keamanan 

pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar dari jumlah utang atau 

minimal sama. Namun bagi pemegang saham rasio ini sebaiknya besar. 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi solvabilitas Menurut Wardiyah 

(2017)  sebagai berikut : 

1) Kebijakan dalam metode penyusutan. Misalnya, dua perusahaan yang 

mempunyai modal dengan komponen yang sama, tetapi antara perusahaan 

tersebut menggunakan metode penyusutan yang berbeda; 

2) Dalam penggantian/penghentian aktiva tetap. Misalnya, suatu perusahaan 

mempertahankan suatu aktiva yang sudah out of date, sedangkan lainnya 

segera mengganti aktiva maka penyusutan aktiva akan berbeda dan 

kemungkinan ada rugi-laba karena penggantiannya; 

3) Perubahan tingkat harga. Dalam keadaan inflasi maka harga riil lebih besar dari 

nilai buku. Jika yang satu menyesuaikan dengan kenaikan harga atau 

mengadakan revaluasi dan yang lain tetap mencatat atas cost; 

4) Kebijakan dalam hubungannya dengan deviden. Dua perusahaan dengan 

struktur modal yang sama dan tingkat keuntungan yang sama, tetapi yang satu 

likuid untuk membayar deviden yang besar, sedangkan yang lain tidak likuid 

sehingga deviden yang dibagi kecil atau bahkan dengan stock devidend, akan 

berakibat pada proprietory ratio yang berbeda; 

5) Perbedaan dalam kebijaksanaan pembiayaan aktiva dan sebagainya. 

 

Kinerja keuangan perusahaan diukur melalui rasio solvabilitas yang baik secara 

teoritis. Dimana rasio ini menunjukan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh utang. 

Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan 

tersebut dilikuidasi. Suatu perusahaan dikatakan solvable apabila perusahaan tersebut 

membunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-

hutangnya. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisa dari sintesa sepuluh jurnal pada bagian hasil dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a) Rasio Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan 

di Bursa efek Indonesia. Apabila nilai dari Return on investment (ROI)  dan Return on 

equity (ROE) yang tinggi merupakan salah satu indikator perusahaan memiliki 

kinerja keuangan yang baik, begitu juga sebaliknya jika nilai ROI  dan ROE rendah 

maka kinerja keuangan perusahaan tersebut kurang baik. 

b) Rasio Solvabilitas memiliki pengaruh juga terhadap kinerja keuangan suatu 

perusahaan di Bursa efek Indonesia. Apabila nilai Debt to Asset Ratio (DAR) semakin 

kecil maka hutang yang dimiliki perusahaan juga akan semakin kecil dan ini berarti 

risiko keuangan perusahaan mengembalikan pinjaman juga semakin kecil. Begitu 

pula dengan Debt to Equity Ratio (DER) semakin kecil nilainya maka semakin baik, 

dan untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar dari 

jumlah utang atau minimal sama. 
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